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Pekka yang dikembangkan berdasarkan inspirasi dan aspirasi Komisi Nasional Tindak Kekerasan kepada 
Perempuan, bertujuan untuk : memperkuat perempuan kepala keluarga sehingga mereka mampu memberikan 
kontribusi pada proses realisasi mesyarakat yaitu: kesejahteraan, demokrasi, dan keadilan gender; mencapai 
lima hal tentang pemberdayaan perempuan: perbaikan kesejahteraan, ketersediaan akses pada sumber-sumber 
ekonomi, kesaradan kritis terhadap hak asasi dan eksistensi dalam system ekonomi, sosial, budaya, dan politik; 
meningkatkan partisipasi perempuan dalam proses pembuatan keputusan; dan pemberdayaan kontrol 
perempuan dalam pengembangan proses sosial terutama yang berhubungan dengan otonomi mereka sebagai 
kepala keluarga dan sebagai warga negara. 
Pekka mendampingi perempuan miskin yang melaksanakan peran dan tanggung jawab sebagai pencari nafkah, 
pengelola rumah tangga, dan pengambil keputusan dalam keluarga dengan menetapkan 5 tema utama dalam 
program pemberdayaannya yaitu:1  
1. Economic empowerment yang memfokuskan pada hak ekonomi perempuan melalui pengembangan 
institusi keuangan mikro dan bisnis mikro berlandaskan masyarakat. 
2. A life time education dengan fokus pada hak perempuan untuk mendapatkan akses pada pendidikan 
berkualitas. 
3. Legal empowerment  dengan fokus pada hak dan akses terhadap keadilan bagi para anggota Pekka. 
4. Political empowerment dengan fokus pada pendidikan politik dan hak politik perempuan 
5. People’s Communication Media dengan fokus pada pengembangan radio komunitas 
 
Salah satu karakteristik yang membedakan komunitas dengan bentuk kelompok lain adalah adanya perasaan 
nyaman pada anggotanya untuk hidup dalam komunitas karena memiliki persamaan, baik dalam etnik, 
kebiasaan, bahasa maupun faktor pengikat lainnya, seperti minat. Secara umum, tujuan dibentuknya suatu 
komunitas adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik fisik maupun psikis. Sejalan dengan pendapat Mac 
Iver dan Charles H.Page, Rubin&Rubin (1992:10) menjelaskan tujuan terbangunnya sebuah komunitas adalah : 
(1) memperbaiki kualitas hidup anggota komunitas melalui resolusi dan berbagi masalah; (2) mengurangi 
ketidakadilan sosial seperti ras, kekerasan, gender,dll; (3) melatih dan menyebarluaskan nilai-nilai demokratis 
sebagai proses menuju keberhasilan pembangunan komunitas; (4) memberikan kesempatan kepada orang-
orang untuk meningkatkan potensi mereka sebagai individu; dan (5) menciptakan kebersamaan dalam komunitas 
sehingga orang-orang merasa mantap hidup dalam komunitas tersebut. 
 
Dalam prilaku komunitas, komunikasi merupakan aspek yang sangat penting. Fungsi komunikasi dalam suatu 
komunitas dibentuk atas dasar persamaan (equality). Persamaan yang dimaksud adalah kesejajaran status dan 
kedudukan antar anggota komunitas. Penelitian ini mempelajari tentang Perasaan Komunitas Perempuan Kepala 
Keluarga (pekka) pada Porgram Pemberdayaan Pekka di Serikat Pekka Kabupaten Lombok Barat, NTB 
                                                          




i) Perasaan Secara Umum 
Perasaan termasuk gejala jiwa yang dimiliki oleh semua orang, hanya corak dan tingkatannya tidak sama. 
Perasaan sering juga berhubungan dengan gejala mengenal,seperti yang diungkapkan Sumardi bahwa perasaan 
merupakan gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala mengenal dan 
dialami dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai taraf (Sumardi Suryabrata,2009:66). Perasaan 
juga adalah suatu keadaan kerohanian atau peristiwa kejiwaan yang kita alami dengan senang atau tidak senang 
dalam hubungan dengan peristiwa mengenal dan bersifat subjektif sebagaimana dinyatakan Ahmad dan Umar 
(Abu Ahmad dan Muhammad Umar, 1992: 59). Sementara Agus Sujanto mendefinisikan perasaan sebagi suatu 
fungsi jiwa untuk dapat mempertimbangkan dan mengukur sesuatu menurut rasa senang dan tidak senang (Agus 
Sujanto, 1979:75). Dari beberapa pengertian tentang perasaan, dapat dilihat unsur-unsur perasaan sebagai 
berikut: 
1. Bersifat subyektif daripada gejala mengenal 
2. Bersangkut paut dengan gejala mengenal 
3. Perasaan dialami sebagai rasa senang atau tidak senang, yang tingkatannya tidak sama. 
Perasaan lebih erat hubungannya dengan pribadi seseorang dan berhubungan pula dengan gejala-gejala jiwa 
yang lain. Oleh sebab itu tanggapan perasaan seseorang terhadap sesuatu tidak sama dengan tanggapan 
perasaan orang lain, terhadap hal yang sama. Sebagai contoh, ada 2 orang bersama-sama menyaksikan suatu 
lukisan, seorang diantaranya menanggapi lukisan tersebut dengan rasa senang dan kagum, singkatnya bahwa 
dia menilai bahwa lukisan itu “bagus”, sedangkan seorang yang lainnya menanggapi lukisan tersebut dengan 
acuh tak acuh, tampaknya lukisan tersebut tidak menarik perhatiannya. Dengan perkataan lain dia menilai 
lukisan itu “tidak bagus”. Baik penilaian bagus atau tidak bagus kesemuanya bersifat obyektif dan subyektivitas 
ini berhubungan erat dengan keadaan pribadi masing-masing. Karena adanya sifat subyektif pada perasaan 
inilah maka gejala perasaan tidak dapat disamakan dengan pengamatan, fikiran dan sebagainya. Pengenalan 
hanya berstandar pada hal-hal yang ada berdasarkan pada kenyataan , sedangkan perasaan sangat dipengaruhi 
oleh tafsiran sendiri dari orang yang mengalaminya. Perasaan tidak merupakan suatu gejala kejiwaan yang 
berdiri sendiri, tetapi bersangkut paut atau berhubungan erat dengan gejala-gejala jiwa yang lain, antara lain 
dengan gejala mengenal. Kadang-kadang gejala perasaan diiringi oleh peristiwa mengenal dan sebaliknya pada 
suatu ketika ada gejala perasaan yang menyertai peristiwa mengenal. Gejala perasaan kita tergantung pada : a. 
Keadaan jasmani, b. Pembawaan, dan c. Perasaan seseorang berkembang sejak ia mengalami sesuatu. 
Dalam tulisan ini, perasaan yang dimaksud adalah para gejala psikis yang bersifat subjektif yang dialami oleh 
para perempuan kepala keluarga (Ppekka)  dengan kualitas senang atau tidak senang dalam berbagi taraf dan 
fungsi jiwa mereka untuk dapat mempertimbangkan dan mengukur keberadaan mereka sebagai bagain dari 
Serikat Pekka. Perasaan yang dilihat lebih pada perasaan yang bersangkutan dengan kesanggupan intelek 
(pikiran) mereka dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi (perasaan intelektual), perasaan tentang 
baik dan buruknya menjadi bagian dari Serikat Pekka (perasaan kesusilaan), perasaan yang mengikatkan 
seorang anggota dengan anggota lainnya (perasaan sosial) dan juga perasaan harga diri mereka sebagai 






ii) Pengertian Komunitas 
Bila di atas telah diuraikan menegnai peresaan, selanjutnya akan diuraikan mengenai komuniats. Komunitas 
adalah kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada suatu waktu dan daerah tertentu yang saling 
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain. Komunitas juga dapat diartikan sebuah kelompok sosial dari 
beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan yang sama. Komunitas memiliki 
derajat keterpaduan yang lebih kompleks dibandingkan dengan individu dan populasi.. Sedangkan menurut 
Wikipedia, komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang berarti "kesamaan", kemudian dapat 
diturunkan dari communis yang berarti "sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak”. Dalam komunitas 
manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, 
kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa. Serupa, sama, adalah kata kunci dalam komunitas. 
Ketertarikan terhadap hal yang sama menjadi daya ikat dari suatu komunitas, apapun jenis/tipe komunitas itu. 
Kecenderungan untuk berkumpul, sharing dan melakukan suatu hal bersama-sama juga menjadi hal tak 
terpisahkan dari sebuah komunitas. Yang menjadi ciri dari sebuah komunitas menurut defenisi yang diberikan di 
atas adalah saling berinteraksi dengan berbagai cara. Dalam komunitas manusia, maksud, kepercayaan, pilihan, 
kebutuhan, dan berbagai kondisi yang ada dan sama, yang bercampur mempengaruhi tingkat ikatan. Ciri yang 
jelas adalah bahwa percampuran berbagai “sesuatu” yang sama.  
Gottcshalk (dalam Horton and Hunt, 1975:18) menungkapkan bahwa “komunitas dapat didefenisikan baik 
sebagai suatu kelompok kesatuan manusia (kota kecil, kota, dan desa maupun sebagai seperangkat perasaan 
(rasa keterikatan, kesetiaan).” Sementara Wills (dalam Sobari, 1999:129) memberikan defenisi komunitas yang 
lebih rinci, yaitu (1) sekelompok orang yang hidup dalam (2) suatu wilayan tertentu, yang memiliki (3) pembagian 
kerja yang berfungsi khusus dan saling bergantung (interdependent), serta (4) mampu bertindak secara kolektif 
dengan cara yang teratur.  
George Hillery ( seperti dikutip oleh Fredian Tonny, 2003:23) mengidentifikasi sejumlah besare defenisi dari 
komunitas, kemudian menemukan bahwa kebanyakan defenisi-defenisi tersebut memfokuskan makna komunitas 
sebagai (1) the common elements of area; (2) common ties; dan (3) social interaction. Kemudian, George 
merumuskan pengertian komunitas sebagai “people living within a specific area, sharing common ties, and 
interacting with one another” (orang-orang yang hidup di suatu wilayah tertentu dengan ikatan bersama dan satu 
dengan yang lain saling berinteraksi). Sementara itu, Christensson dan Robinson (seperti dikutip oleh Fredian 
Tonny, 2003:22) melihat bahwa konsep komunitas mengandung empat komponen, yaitu: 1) people; 2) place or 
territory; 3) social interaction; dan 4) psychological identification. Sehingga kemudian mereka merumuskan 
pengertian komunitas sebagai ”people the live within a greographically bounded are who are involved in social 
interction and have one or more psychological ties with each other an with the place in which they live” (orang-
orang yang bertempat tingal di suatu daerah yang terbatas secara geografis, yang terlibat dalam interaksi sosial 
dan memiliki satu atau lebih ikatan psikologis satu dengan yang lain dan dengan wilayah tempat tinggalnya). 
Kedua defenisi di atas tampak selaras dan saling melengkapi. Baik George maupun Christensson dan Robinson 
menunjukan bahwa komunitas mengandung makna adanya sejumlah orang di suatu wilayah terbatas di mana 
satu dengan yang lain saling berinteraksi dan memiliki ikatan (sosial psikologis) bersama baik antar sesamanya 
maupun dengan wilayah teritorinya. Pendapat ini senada dengan pendapat Soekanto (1990) yang mengatakan 
bahwa komunitas menunjuk pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal di suatu wilayah (geografis) dengan 
batas-batas tertentu dan faktor utama yang menjadi dasar adalah interaksi yang lebih besar di antara 
anggotanya, dibanding dengan penduduk di luar batas wilayahnya. Konsep komunitas digunakan juga untuk 
menunjuk kepada suatu unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan dalam kelompok-kelompok dengan 
kepentingan bersama (communities of common interest), tidak saja yang mempunyai territorial tetapi juga yang 
bersifat fungsional. Pada kajian ini komunitas yang dimaksud adalah komunitas dalam pengertian territorial, 
seperti dikemukakan oleh tiga ahli di atas. 
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Unsur spesifik dari komunitas yang perlu ditegaskan di sini adalah adanya ikatan bersama antara warganya baik 
antara sesamanya maupun dengan wilayah territorialnya. Kedua unsur tersebut sedemikian tinggi sehingga 
membedakannya dari satuan sosial yang lebih luas yaitu masyarakat. Sedemikian tingginya intensitas ikatan 
antara warga suatu komunitas sehingga di antara mereka terdapat satu perasaan yang disebut dengan 
community sentiment. Community sentiment memiliki tiga ciri penting (Tonny 2003: 23) yaitu: 1) Seperasaan, 
sehingga orang yang tergabung di dalamnya menyebut dirinya sebagai “kelompok kami”; 2) Sepenanggungan, di 
mana setiap individu sadar akan peranannya dalam kelompok dan keadaan masyarakat sendiri memungkinkan 
peranannya dalam kelompok dijalankan; 3) Saling memerlukan, di mana individu yang tergabung dalam suatu 
komunitas merasa dirinya tergantung pada komunitasnya. Hakekat komunitas dengan ciri-ciri seperti diuraikan di 
atas menjadikannya sebagai modal sosial (social capital) penting untuk melakukan kegiatan-kegiatan sosial yang 
bersifat oleh, dari dan untuk kepentingan bersama. Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Mac Iver dan 
Charles H.Page (dalam Rahmiatie,2007:73) yang menjelaskan bahwa dalam membentuk suatu komunitas harus 
ada perasaan saling memerlukan di antara anggotanya, yang disebut dengan Perasaan Komunitas. 
Lebih lanjut, Vanina Delobelle2 menguraikan bahawa  suatu komunitas adalah group beberapa orang yang 
berbagi minat yang sama, yang terbentuk oleh 4 faktor, yaitu: 
1. Komunikasi dan keinginan berbagi (sharing) 
2. Para anggotanya saling menolong satu sama lain. 
3. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu 
4. Ritual dan kebiasaan (Orang-orang datang secara teratur dan periodik) 
5. Influencer yang merintis sesuatu hal dan para anggota yang selanjutnya ikut terlibat 
6. Vanina juga menjelaskan bahwa komunitas mempunyai beberapa aturan sendiri, yaitu: 
(a) Saling berbagi (Share): Mereka saling menolong dan berbagi satu sama lain dalam komunitas. 
(b) Komunikasi: Mereka saling respon dan komunikasi satu sama lain. 
(c) Kejujuran: Dilarang keras berbohong. Sekali seseorang berbohong, maka akan segera     
ditinggalkan. 
(d) Transparansi: Saling bicara terbuka dan tidak boleh menyembunyikan sesuatu hal. 
(e) Partisipasi: Semua anggota harus disana dan berpartisipasi pada acara bersama komunitas. 
Sejalan dengan ide Vanina, Yudistira Garna ( 1999: 147) menungkapkan bahwa yang menjadi  faktor utama dari 
pengertian komunitas secara ideal, yaitu: adanya interaksi yang lebih besar diantara para anggotanya sehingga 
menumbuhkan rasa keterikatan dan keakraban yang menimbulkan kenyamanan bagi para anggotanya. 
Umumnya mereka memiliki kebiasaan-kebiasaan yang sama, meskipun hanya sebagian yang menjalankan 
tradisi yang dimiliki. Dari penegrtian ini terlihat ada 4 faktor yang mengubah interaksi antar anggota komunitas, 
yaitu : (1) sejalan dengan kemajuan teknologi dan transportasi, (2) hubungan antar sesame warga yang semakin 
kompleks, (3) keinginan untuk meningkatkan intensitas dan kualitas pertukaran informasi secara murah dan 
mudah, dan (4) umumnya warga tidak lagi cukup berkomunikasi secara tatap muka, baik antar pribadi maupun 
dalam kelompok, namum nereka mengembangkan kebutuhan informasinya, baik internal maupun eksternal 
dalam komunitas melalui media komunikasi. 
Komunitas Serikat Pekka (Perempuan Kepala Keluarga) yang berada di Kecamatan Gerung dam Labuapi 
Kabupaten Lombok Barat merupakan sebuah komunitas yang memiliki karakteristik yang serupa dengan 
karakteristik komunitas pada umumnya, yang membedakannya adalah tentu saja tujuan diadakannya komunitas 
Serikat Pekka tersebut seperti telah diungkapkan pada Profil Pekka terdahulu. 
                                                          
2
 www.vaninadelobelle.com, Corporate Community Management by Vanina Delobelle, PhD, May 2008 
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iii) Perasaan Komunitas 
Setelah memperoleh pemahaman tentang perasaan dan komunitas, pada bagian ini akan dijelaskan tentang 
Perasaan Komunitas atau yang diistilahkan dengan Community Sentiment. Mac Iver dan Charles H. Page (dalam 
Rahmiatie, 2007: 73) menyatakan bahwa dalam membentuk suatu komunitas harus ada perasaan saling 
memerlukan di antara anggotanya. Unsur-unsur perasaan komunitas antara lain : 
(a) Perasaan altruisme, yakni yang lebih menekankan perasaan solider pada orang lain. Perasaan individu 
yang diselaraskan dengan perasaan kelompoknya sehingga mereka merasakan kelompoknya sebagai 
bagian dari struktur social. 
(b) Perasaan sepenanggungan, yakni setiap individu sadar akan perasaannya dalam kelompok. 
(c) Perasaan saling memerlukan, yakni individu yang bergabung dalam masyarakat setempat merasakan 
dirinya bergantung pada komunitasnya, baik kebutuhan fisik maupun psikologis. 
Oleh karena itu, salah satu karakteristik yang membedakan komunitas dengan bentuk kelompok lain adalah 
adanya perasaan nyaman para anggotanya untuk hidup dalam komunitas karena memiliki persamaan baik dalam 
etnik, kebiasaan, bahasa, ataupun faktor pengikat lainnya, seperti minat. Secara umum, tujuan dibentuknya suatu 
komunitas adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik fisik maupun psikis. Sebuah rasa 
masyarakat/komunitas sangat penting untuk membangun perdamaian dan harmoni di antara masyarakat. 
Pembagian/divisi kerja, perasaan asosiasi, kebersamaan, dan kerja sama yang merupakan unsur dalam rasa 
komunitas membantu dalam membangun suasana yang sehat yang penuh dengan persatuan, keselarasan dan 
persahabatan. Rasa komunitas juga penting dalam memupuk rasa intra-nasional maupun internasional 
persaudaraan.  
John Dewey  ( dalam Democracy and Education, 1916:4) mengemukakan pendapatnya tentang komunitas yaitu 
bahwa kekuatan komunitas pada tingkat yang paling dasar terletak pada hubungan interpersonal. Ikatan-ikatan, 
dalam bentuk seperi ‘tujuan, kepercayaan, dan pengetahuan’ merupakan keharusan bagi terbentuknya 
komunitas, dan terbangun melalui komunikasi. Dalam konsepsi Dewey, komunikasi dan cara-cara di mana 
komunikasi dilakukan adalah krusial bagi pembentukan komunitas, dan kita bisa menyimpulkan juga bahwa 
‘kualitas’ komunikasi menyatu dengan kualitas komunitas tersebut. Gagasan Dewey tentang komunitas juga 
menyangkut partisipasi. Tatkala individu-individu berkerja sama, memasuki “aktifitas orang lain” dan mengambil 
peran dalam upaya bersama dan “kerja sama” maka mereka sedang berpartisipasi dalam pengembangan 
komunitas. Dewey melihat komponen partisipatif dalam komunitas sebagai hal yang esensial, “kalau tidak, hal 
seperti komunitas menjadi tidak mungkin ada” (1916, hlm. 24). Gagasan partisipasi inilah yang betul-betul sangat 
penting dalam pemulihan kembali komunitas, dan  Dewey berpendapat bahwa peran interaksi tatap muka dalam 
pembentukan komunitas tidak bisa digantikan. Melalui tatap mukalah integritas orang diuji, rasa percaya 
dibentuk,dan kontrak sosial dibuat dan dipelihara. Dewey menganggap prasyarat esensial bagi keberlangsungan 
komunitas adalah kesempatan interaksi tatap muka. Melalui interaksi tatap mukalah kehidupan keluarga dan 
kehidupan bertetangga, dengan segala kekurangannya, selalu menjadi tempat persemaian, yang dengannya 
sifat-sifatnya yang terbentuk secara stabil dan gagasan-gagasan yang diperolehnya, yang kemudian menjadi 
akar dari karakter sebguah komunitas. (1927, hlm. 211). 
Jika kita menggunakan pengamatan Dewey tentang komunikasi dan komunitas untuk membantu kita 
mengevaluasi melunturnya rasa komunitas, tampaknya pengembangan kembali komunikasi tatap muka bukan 
hanya krusial untuk menunjukkan eksistensi komunitas, tetapi juga merupakan unsur hakiki dari proses 
pembentukan kembali komunitas yang kuat. Ketika kita mengurai upaya-upaya pembangunan-komunitas, kita 
akan menemukan bahwa interaksi tatap-muka harian antara anggota komunitas adalah salah satu cara untuk 
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memperkuat rasa komunitas dan menjamin bahwa anggota komunitas sungguh-sungguh terikat dan tetap setia 
dengan rasa kemanusiaan bersama mereka. Usaha-usaha yang bermakna dalam hal pembangunan kembali 
komunitas haruslah utamanya bermula dari komunitas-komunitas itu sendiri dengan mengidentifikasi, mengakui, 
dan berbagi nilai-nilai bersama. Dewey menemukan bahwa pembentukan komunitas haruslah secara suka rela 
dan berlandaskan pada nilai-nilai bersama, dan bukannya “dipaksakan secara mekanis” (1989, hlm. 17). 
Penjelasan-penjelasan di atas memberikan gambaran yang jelas dan rinci mengenai komunitas dan 
perasaan/rasa komunitas (community sentiment). Untuk membangun sebuah komunitas yang kuat maka unsur-
unsur perasaan komunitas seperti: perasaan altruisme, perasaan sepenanggungan, perasaan saling 
ketergantungan , saling membutuhkan, rasa kebersamaan dengan berlandasakan pada tujuan, kepercayaan, 
pengetahuan, dan partisipasi/kerjasama merupkan sebuah keharusan untuk dibangun. Semua unsur ini dapat 





i) Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah perempuan yang aktif pada program Pekka yang ada di Kecamatan 
Gerung dan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. Subjek penelitian adalah perempuan yang menjadi pelaku 
atau”aktor” pemberdayaan dan terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan pada program pemberdayaan 
yang diselenggarakan Serikat  Pekka  (Keaksaraan, Simpan Pinjam, Pengajian, Pembinaan Hukum, Politik, 
dan Kesehatan) sebagai upaya mengkonstruksi pemaknaan tentang hakekat pemberdayaan bagi mereka. 
Subjek penelitian yang sering disebut sebagai informan dipilih secara purposif. 
ii) Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah perasaan komunitas  (community sentiment) para perempuan sebagai anggota 
komunitas Serikat Pekka 
iii) Pendekatan Penelitian: 
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang berupaya melihat, mengamati, 
mengelaborasi, dan mengeksplorasi prilaku-prilaku komunikasi alami dari para perempuan komunitas Serikat 
Pekka sebagai sebuah fenomena. Metode kualitatif berdasarkan paradigma post-positivisme tidak menerima 
adanya suatu kebenaran seperti pada posistivisme, melalui penelitian yang berperspektif interpretif/subjektif, 
dengan metode Fenomenologi. Fenomenologi akan mendeskripsikan sejarah dunia kehidupan, untuk 
menemukan “endapan makna” yang merekonstruksi realitas perilaku manusia. Dengan demikian 
fenomenologi akan melihat endapan makna yang dipahami oleh perempuan mengenai pemberdayaan pada 
Serikat Pekka.   
 
 
Perasaan Komunitas Perempuan Kepala Keluarga Serikat Pekka Kecamatan Gerung dan Labuapi, 
Kabupaten Lombok Barat 
Dari hasil pengkonstruksian data wawancara tentang perasaan awal para perempuan kepala keluarga yang 
dijadikan informan, peneliti memperoleh tipifikasi atau kategorisasi perasaan komunitas mereka baik pada saat 
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belum bergabung (Perasaan Awal) dan perasaan komunitas setelah bergabung, sebagai hasil dari konstru 
derajat kedua. Kategorisasi yang diperoleh dapat digambarkan dalam table berikut: 
 
Jadual 1: Perasaan Komunitas Para Informan Bergabung dengan Serikat Pekka 
 
Nama Informan Perasaan Awal Perasaan Setelah Bergabung 
Kartini, Mukmin, 
Rademah,Rokdah 
Malu Senang dan percaya diri 
Asmuni Ragu-ragu Sangat senang 
Katsiroh Minder Senang, bangga, bersemangat 
Sumiati Tertarik Senang 
Suriah, Murtisari, Yanti, 
dan Alemah 
Tidak yakin 
Senang, bangga, dam termotivasi 
 
Dari jadual di atas dapat dibuatkan tipologi dari perasaan komunitas para anggota Serikat Pekka sebagai berikut: 
 
a. Perasaan awal  komunitas anggota Serikat Pekka sebelum bergabung dengan Serikat Pekka adalah: 
Ragu-ragu, Minder, Malu dan Tertarik.  
 
b. Perasaan komunitas para anggota Serikat pekka setelah bergabung dengan Pekka dapat 
dikelompokkan seperti : Senang, Bangga, Percaya Diri, Termotivasi. 
 
Dari Penuturan-penuturan para informan peneliti tidak hanya memperoleh gambaran perasaan komunitas 
mereka, tetapi peneliti juga dapat mengungkap gambaran tentang motivasi dari para informan untuk bergabung 
dengan Serikat Pekka. Motivasi para perempuan kepala keluarga Kecamatn Gerung dan Labuapi bergabung 
dengan Serikat Pekka dapat digambarkan dalam table berikut: 
 
Jadual 2: Motivasi Informan Menjadi Anggota Serikat Pekka 
 
Nama Informan Motivasi 
Kartini 
Berbagi kisah rumah tangga, dan saling merasakan 
menjadi buruh tani 
Mukmin 
Tahu berkelompok, tahu cara bepergian, bisa kumpul 
dengan teman-teman untuk sama-sama berjuang merubah 
nasib 
Rademah 
Tahu berkelompok, ada kebersamaan, saling mengunjungi, 
mengumpulkan uang 
Rokdah 
Berbagi kesusahan ekonomi, dan status rumah tangga 
Asmuni 




Saling berbagi ekonomi 
Suriah 
Tahu cara simpan pinjam, lebih berwawasan, berbagi 
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semangat untuk maju 
Murtisari 
Ada kebersamaan dalam belajar 
Yanti 
Merasa ada teman yang berperan mencari nafkah 
Alemah 
Saling peduli seperti saudara terutama dalam ekonomi 
karena sama-sama miskin 
 
Motivasi para aggota kelompok Pekka tersebut dapat dikategorisasikan sebagai berikut : 
 
Motif Pendorong  ( because motive): 
 
a. Motif mencari teman senasib 
b. Motif mencari pengalaman 
c. Motif ekonomi 
 
Motif Harapan ( In Order To Motive) 
 
a. Motif untuk mengubah nasib  
b. Motif untuk kemajuan ekonomi 
c. Motif untuk bersosialisasi 
d. Motif untuk saling peduli/berempati 
 
Data tentang motif para perempuan kepala keluarga di Serikat Pekka juga didukung dengan data dari para 
significant others yang mengungkapkan pendapat mereka tentang motivasi para perempaun kepala keluarga 
untuk mengikuti atau bergabung dengan Serikat Pekka di Kabupaten Lombok Barat ini hampir senada dengan 
para perempuan itu sendiri. Motivasi perempuan kepala keluarga di Kabupaten Lombok Barat bergabung dengan 
Serikat Pekka menurut para significant others dapat dikelompokkkan sebagai berikut:  
  
(1) perempuan kepala keluarga ingin lebih mandiri, tangguh, berani dan kreatif;  
(2) perempuan kepala keluarga ingin memiliki kemampuan membaca, menulis dan berhitung,  
(3) perempuan kepala keluarga ingin berusaha sendiri,  
(4) perempuan kepala keluarga ingin menjadi pintar (berpengetahuan, berwawasan) 
 
Pembahasan tentang Perasaan Komunitas dan Motivasi Perempuan Kepala Keluarga di Serikat Pekka 
Kabupaten Lombok Barat 
 
Hasil pengungkapan tentang perasaan komunitas perempuan di Kecamatan Gerung dan Labuapi Kebupaten 
Lombok Barat sebagai anggota Kelompok Pekka, ditemukan bahwa perasaan komunitas mereka dapat 
dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu perasaan ketika para perempuan itu bergabung menjadi 
anggota Serikat Pekka pada saat pertama kali, dan perasaan ketika mereka sudah menjadi anggota 
Serikat Pekka untuk beberapa waktu. 
 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 11 informan menjelaskan perasaan-perasaan yang dialami oleh para 
perempaun kepala keluarga terhadap berberadaan mereka pada Serikat Pekka. Perasaan-perasaan komunitas 
para perempuan kepala keluarga di Serikat Pekka setelah melalui proses redukdi data dapat digambarkan 
sebagai berikut : 4 orang informan pada awal bergabung dengan serikat Pekka merasa malu, tetapi setelah 
bergabung menjadi senang dan percaya diri.; 1 orang informan merasa ragu-ragu bergabung dengan Pekka 
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pada saat awal mereka akan bergabungm akan tetapi setelah mereka bergabungmereka merasa sangat senang; 
1 orang informan lainnya merasa minder/rendah diri atau tidak percaya diri pada saat awal bergabung dengan 
Serikat Pekka, akan tetapi setelah bergabung dan berinteraksi dengan sesama Pekka lainnya, dia merasa sangat 
bangga dan bersemangat; 1 orang informan merasa tertarik saat awal bergabung. Dan setelah bergabung 
merasa senang; dan 4 orang informan tidak menuturkan perasaan mereka secara eksplisit saat awal mereka 
bergabung dengan Serikat Pekka, hanya mengutarakan bahwa mereka merasa tidak yakin pada saat awal 
mereka bergabung mereka merasa malu dan tidak yakin, akan tetapi setalah bergabung mereka merasa senang, 
bangga dan termotivasi. 
 
Dari gambaran di atas dapat dikelompokkan Perasaan Komunitas para anggota Serikat Pekka sebagai berikut: 
 
a. Perasaan awal komunitas anggota Serikat Pekka sebelum bergabung dengan Serikat Pekka adalah: 
Ragu-ragu, Minder, Malu dan Tertarik.  
 
b. Perasaan komunitas para anggota Serikat pekka setelah bergabung dengan Pekka dapat 
dikelompokkan seperti: Senang, Bangga, Percaya Diri, Termotivasi. 
 
Perasaan para perempuan di Kabupaten Lombok Barat,khususnya di Kecamatan Gerung dan Labuapi pada saat 
awal mereka bergabung dengan Serikat Pekka belum menunjukkan perasaan komunitasnya, akan tetapi 
perasaan individual mereka. Perasaan para anggota pekka pada tahap awal memang menunjukkan gejala psikis 
yang bersifat subjektif, dan perasaan tersebut menunjukkan kualitas psikis mereka, yaitu Ragu-ragu. Malu, 
Minder, dan Tertarik. 
 
Setelah para anggota bergabung dan bergaul dengan sesama anggota Pekka, dan mereka berinteraksi dengan 
anggota lainnya yang memiliki latar belakang dan kondisi yang hampir seragam (homogen) barulah terbentuk 
perasaan komunitasnya. Melalui komunikasi tatap mukalah integritas orang diuji, rasa percaya dibentuk,dan 
kontrak sosial dibuat dan dipelihara.  
 
Setiap komunikasi pada tahap awal akan menghasilkan hubungan, kemudian berkembang menjadi relasi dan 
transaksional. Hubungan yang timbak balik itu mengandung dua aspek utama, yaitu: (1) aspek 
komplementer/saling melengkapi, (2) menciptakan hubungan yang bersifat simetris. Dalam berkomunikasi antar 
pribadi terkandung pula prinsip bahwa pribadi yang satu mempelajari hakikat pribadi yang lain, juga terkandung 
suatu harapan yaitu hasil yang memuaskan dua belah pihak. Sadar ataupun tidak ketika orang berkomunikasi, 
dengan aspek mempengaruhi itu diharapkan adanya efek setelah suatu pesan disampaikan. 
 
Setelah para anggota Serikat Pekka tersebut menjalin hubungan dengan sesama anggota, dengan ketua 
kelompok, koordinator lapangan, maupuan dengan masyarakat di luar Serikat Pekka, maka terbentuklah 
perasaan kelompok mereka. Para anggota Serikat Pekka memiliki tanggungjawab untuk senantiasa memelihara 
hubungan diantara para anggotanya. Perasaan Komunitas para perempuan Kepala Keluarga baik yang anggota 
biasa maupun luar biasa dapat dibedakan menjadi perasaan solider (altruisme), perasaan sepenanggungan, 
dan perasaan saling memerlukan.  
 
Perasaan senasib, sepenanggungan, dan solidaritas (altruisme) membuat para anggota memiliki rasa 
tanggungjawab untuk memelihara hubungan tersebut yang dibuktikan dengan adanya Pertemuan Rutin yang 
mereka tetapkan secara bersama-sama waktu dan tempatnya. Kewajiban untuk mengikuti pertemuan rutin 
tersebut merupakan sebuah pengikat hubungan baik antara anggota dengan koordinator lapangan (fasilitator), 
anggota dengan ketua kelompoknya, dan terutama adalah pengikat hubungan antar anggota. Dengan adanya 
pertemuan yang intensif ini para anggota bisa melakukan banyak kegiatan, seperti saling berbagi tentang 
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kesulitan hidup mereka, saling memperkuat semangat untuk mencari ilmu, saling mengingatkan, saling 
memperteguh keyakinan bahwa mereka dapat mengubah nasib, saling menghibur, saling peduli satu sama lain, 
dan saling bersosialisasi.  
 
Pertemuan rutin anggota Serikat Pekka merupakan sarana bagi para anggota untuk interaksi tatap muka, maka 
praktek yang dilakukan oleh para anggota Serikat Pekka ini telah sejalan dengan teori Dewey, dalam membentuk 
komunitas Serikat Pekka dan dalam membangun perasaan komunitasnya. Dalam pertemuan rutin tersebut, 
setiap anggota memiliki kesempatan untuk melakukan interaksi tatap muka. Hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti menunjukan bahwa interaksi yang dilakukan para anggota Serikat Pekka, baik dengan para anggota 
lainnya ataupun dengan ketua kelomnpok, dan fasilitator sangat cair. Kegiatan tatap muka dalam kelompok itu 
memberikan kesempatan bagi semua anggota untuk berkomunikasi, dan inilah yang meneguhkan  intregritas 
para anggota, membangun rasa percaya diri para anggotanya, sehingga mereka tidak lagi kaku dalam 
melangsungkan kontrak sosial mereka. Rasa solidaritas, senasib dan sepenanggunggan dalam komunitas 
mereka menjadikan mereka (para anggota Pekka) merasa  Bahagia, Bangga, Percaya Diri, Termotivasi.  
 
Selain menemukan perasaan komunitas yang terjadi pada Perempuan Kepala Kleuarga di Serikat Pekka, 
penelitian ini mengungkapkan motif para pertempuan kepala keluarga tersebuit bergabung denga sssssSerikat 
Pekka. Pada program pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga di Kabupaten Lombok Barat ini, motif 
pendorong merupakan alasan atau sebab yang memicu para perempuan kepala keluarga untuk bergabung 
dengan Serikat Pekka. Schutz menyebutnya sebagai “because motive”. Kedua adalah motif harapan, yaitu aspek 
daya tarik yang menjadikan perempuan kepala keluarga mau bergabung dengan Serikat Pekka di Kabupaten 
Lombok Barat dan Schutz menyebutnya sebagai “in order to motive”. 
 
Motif yang melatarbelakangi para informan untuk bergabung dengan Serikat Pekka di Kabupaten Lombok Barat 
memberikan gambaran adanya keragaman. Motif yang melatarbelakangi keikutsertaan para informan dalam 
kegiatan pemberdayaan perempuan di Serikat Pekka Kabupaten Lombok Barat sesuaia dengan hasil penelitian 
dapat diidentifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu : Motif ekonomi, motif mencari pengalaman, dan motif 
mencari teman. 
 
Memperbaiki ekonomi keluarga melalui kegiatan simpan pinjam di Serikat Pekka merupakan motif pendorong 
terbanyak yang disampaikan oleh informan. Kondisi sosial ekonomi para perempuan keluarga di Lombok Barat 
memang sangat memprihatinkan. Dengan jumlah tanggungan keluarga tidak kurang dari 4 orang, tidak memiliki 
ketrampilan apapun, dan para perempuan tersebut harus menjadi “money breeder”, maka tidak ada pilihan lain 
untuk mencari nafkah selain sebagai buruh tani. Dengan upah antara Rp.8000 hingga Rp.10.000, maka 
pendapatan dalam satu bulan tidak lebih dari Rp.350.000. Jalan keluar dari kesulitan ekonomi tersebut mereka 
peroleh dari program Simpan Pinjam dari Serikat Pekka. Perempuan kepala keluarga ini secara tidak langsung 
menjadi agen transformasi peningkatan kesejahteraan keluarga. Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari 
penelitian mengenai alasan atau motif ekonomi yang menjadikan informan aktif di Serikat Pekka, maka peneliti 
memberikan kategori atau tipe “Perempuan Pekerja” 
 
Motif atau alasan ke dua yang mendorong para informan terlibat dalam kegiatan di Serikat Pekka adalah mencari 
teman senasib. Latar belakang perempuan kepala keluarga di Kabupaten Lombok Barat adalah para janda baik 
yang ditinggal meninggal oleh suaminya atau yang dicerai oleh suaminya. Rata-rata dari mereka merupakan 
penduduk asli Lombok, yang masih sangat kental dengan budaya patriarki. Ketika mereka masih bersatus 
sebagai istri mereka tidak diperkenankan ke luar rumah (menjadi orang rumahan), sehingga hampir sebagian 
besar dari perempuan tersebut tidak pernah bergaul, tidak mengenal satu sama lain. Ketika mereka sudah tidak 
berstatus sebagai istri lagi, mereka menjadi minder, malu, dan takut untuk ke luar rumah. Di satu sisi kondisi 
psikologis sosial mereka seperti itu, di sisi lain mereka dituntut untuk menjadi pencari nafkah, karena suami 
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sudah tidak bertanggungjawab lagi. Keberadaan Serikat Pekka yang menyatukan para perempuan kepala 
keluarga tersebut menjadi wadah bagi para perempuan tersebut untuk “berbagi nasib”. Dengan adanya para 
perempuan yang senasib, mereka menjadi lebih berani, lebih terbuka, dan tidak minder lagi. Motif pendorong 
para perempuan kepala keluarga untuk terlibat dalam program-program yang diadakan pada Serikat Pekka 
adalah mengukuhkan  pertemanan para perempuan yang bernasib sama. Berdasarkan gambaran yang diperoleh 
dari penelitian mengenai alasan atau motif pendorong tersebut, maka peneliti memberikan kategori atau tipe 
“Perempuan Pencari Teman” 
 
Motif atau alasan ketiga dari para perempuan kepala keluarga untuk bergabung dengan Serikat Pekka adalah 
mencari pengalaman. Berdasarkan observasi peneliti, ada beberapa dari kaum perempuan di Kabupaten 
Lombok Barat yang kurang berkeinginan untuk terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan .Hal ini dimungkinkan 
karena adanya pengaruh dari budaya setempat yang memang mengharuskan perempuan tinggal di rumah saja, 
dan juga karena faktor individual mereka yang kurang terbuka, kurang suka menerima tantangan (bukan tipe 
pekerja keras). Keterlibatan para perempuan ini dalam program-program yang diadakan di Serikat Pekka karena 
mereka ingin mencoba, setelah mereka diberi pengarahan dan motivasi oleh koordinator lapangan serta ajakan 
dari teman-teman mereka. Motif atau alasan pendorong informan berpartisipasi dalam kegiatan Serikat Pekka di 
Kabupaten Lombok Barat merupakan sarana untuk mencari pengalaman. Berdasarkan gambaran tersebut maka 
peneliti memberikan kategori “Perempuan Pencari Pengalaman” untuk kelompok ini. 
 
Motif-motif pendorong (Because Motive) para perempuan di Kabupaten Lombok Barat bergabung dengan Serikat 






· Saling berbagi kesulitan hidup
· Saling memberi semangat
· Saling mengingatkan mencari ilmu










































Gambar 1: Model Motif Pendorong Para PEKKA 
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Motif Akibat/ Motif Harapan 
Daya tarik dan keikutsertaan perempuan kepala keluarga dalam kegiatan Serikat Pekka di Kabupaten Lombok 
Barat disebut sebagai motif akibat/motif harapan. Harapan yang dimaksudkan dalam motif ini merupakan sesuatu 
yang pada akhirnya diperoleh informan setelah aktif dalam Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga 
di Serikat Pekka Kabupaten Lombok Barat. Schutz menyebut motif ini sebagai “in order to motive” yaitu tindakan 
yang merujuk pada akibat yang diperoleh dari apa yang dilakukannya. Alasan atau motif ini pada gilirannya 
menjadi faktor penarik diri bagi para informan untuk aktif terjun di Serikat Pekka. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada para informan menunjukkan adanya keragaman daya tarik atau motif 
harapan yang dimiliki informan dengan keterlibatannya dalam kegiatan Serikat Pekka. Hasil penelitian 
mengidentifikasi empat tujuan yang ingin diperoleh para perempuan kepala keluarga ketika memutuskan untuk 
menjadi anggota Serikat Pekka, yaitu untuk mengubah diri, untuk tujuan ekonomi., untuk bersosialisasi, 
dan untuk berbagi peduli/empati. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh para perempuan kepala keluarga ini 
mengindikasikan motif-motif mereka untuk begrabung dalam Serikat Pekka. 
Tujuan utama para perempuan kepala keluarga bergabung dan terlibat dalam kegiatan di Serikat Pekka adalah 
untuk mengubah diri. Dalam arti luas mengubah diri adalah membuat sebuah keadaan yang awalnya tidak atau 
kurang baik menjadi baik atau lebih baik, yang awalnya tidak atau kurang tahu menjadi tahu atau lebih tahu, yang 
awalnya tidak atau kurang mampu menjadi mampu atau lebih mampu, dan yang awalnya tidak atau kurang kuat 
menjadi kuat atau lebih kuat. Sedangkan dalam arti sempit mengubah diri bagi perempuan kepala keluarga di 
Kabupaten Lombok Barat ini adalah untuk bisa lebih maju. Harapan untuk mengubah diri ini menjadi tujuan dari 
hampir sebagian besar perempuan kepala keluarga di Kecamatan Gerung dan Labuapi, Kabupaten Lombok 
Barat. Seperti digambarkan diawal bahwa potret kondisi sosial perempuan kepala keluarga ini sangat 
memprihatinkan. Dari segi pendidikan, rata-rata mereka tidak mengenyam pendidikan, sehingga mereka menjadi 
“illiterate” (Buta aksara). Melalui program yang diberikan di Serikat Pekka mereka bisa belajar membaca, 
menulis, dan berhitung (CALISTUNG), sehingga sekarang mereka sudah bisa bercerita secara tertulis, sudah 
bisa menjumlah. Bukan hanya kemampuan calistung saja yang sudah mereka peroleh, berbagai pengetahuan 
juga mereka dapatkan, Dulu sama sekali mereka tidak mengenal hukum, tetapi sekarang mereka bisa memberi 
tahu perempuan lainnya tentang hukum seperti misalnya KDRT, wawasan mereka menjadi luas, mereka 
sekarang sudah tahu banyak tentang kesehatan, terutama tentang kesehatan perempuan. Kondisi psikologis 
sosal mereka juga sekarang banyak berubah, yang tadinya tertutup, tidak pernah bergaul, malu, minder, 
sekaramg menjadi lebih terbuka, tidak lagi minder, sungkan atau malu. Berdasarkan motif harapan yang dimiliki 
oleh perempuan kepala keluarga ini, peneliti menyebut kelompok perempuan ini sebagai “Perempuan Pencari 
Perubahan”. 
Motif harapan kedua dari para perempuan kepala keluarga yang bergabung dengan Serikat Pekka di Kecamatan 
Gerung dan Labupain Kabupaten Lombok Barat ini adalah motif untuk memperbaiki ekonomi rumah tangga 
mereka. Pemberdayaan ekonomi yang diberikan kepada para perempuan kepala keluarga diberikan dalam 
bentuk kegiatan simpan pinjam yang memang dirancang untuk memberikan kesempatan dan peluang kepada 
para perempuan kepala keluarga tersebut untuk bisa meningkatkan ekonomi mereka. Dengan iuran pokok dan 
wajib yang sangat kecil, para perempuan tersebut bisa meminjam dana untuk modal usaha. Hasil observasi yang 
dilakukan peneliti, para perempuan tersebut bisa menjadikan pinjaman dari Serikat Pekka untuk modal jualan 
sayuran, modal berternak ikan, ayam petelur, dll. Dengan adanya program simpan pinjam tersebut para 
perempuan termotivasi untuk aktif mengikuti kegiatan di Serikat Pekka. Berdasarkan motif harapan yang dimiliki 
perempuan kepala keluarga untuk meningkatkan ekonomi, maka peneliti memberikan identifikasi kepada 
kelompok perempuan ini sebagai ”Perempuan Pejuang”. 
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Motif akibat atau harapan yang ketiga dari para informan untuk bergabung dengan Serikat Pekka adalah untuk 
bersosialisasi. Kondisi psikologi sosial para perempuan kepala keluarga di Kabupaten Lombok Barat ini pada 
umumnya memang perempuan yang menutup diri, pemalu, minder, dan tidak percaya diri. Kondisi ini selain 
memang para perempuan tersebut tidak memiliki ketrampilan yang bisa mereka banggakan sehingga mereka 
bisa percaya diri untuk membina hubungan dengan orang lain, juga diperparah dengan kebudayaan setempat 
yang sangat kental dengan patriarkinya, yang melarang perempuan yang sudah menikah untuk keluar rumah. 
Dalam kelompok Pekka, para perempuan tersebut bergabung dengan para perempuan senasib, dan inilah 
wadah bagi mereka untuk bisa bersosialisasi. Apalagi, anggota Serikat Pekka sudah berkembang tidak terbatas 
hanya pada perempuan yang berstatus janda saja, akan tetapi juga perempuan yang memiliki suami tetapi ingin 
mengembangkan diri mereka. Melalui pertemuan yang harus mereka ikutu minimal satu kali dalam seminggu, 
para perempuan kepala keluarga tersebut bisa saling berbagi cerita, berbagi kesedihan, berbagi kegembiraan, 
berbagi kesulitan, sehingga para perempuan yang tadinya tidak pernah bicara, setelah bergabung dengan Pekka 
mereka menjadi mampu untuk mengutarakan isi hati mereka, bukan hanya secara lisan saja, bahkan ada 
beberapa anggota dari serikat Pekka tersebut yang sudah bisa menuangkan ungkapan-ungkapan isi hati mereka 
secara tertulis. dan dibukukan dalam Buletin Pekka ”Cermin”. Keikutsertaan para perempuan kepala keluarga 
tersebut dalam Serikat Pekka, mampu mengubah kondisi psikologi sosial mereka dari yang tadinya  menutup diri, 
pemalu, minder, dan tidak percaya diri, menjadi perempuan yang terbuka, tidak minder lagi, tidak menjadi pemalu 
lagi, dan rasa percaya diri mereka menjadi tumbuh dan berkembang. Berdasarkan motif harapan yang dimiliki 
perempuan kepala keluarga untuk bersosialisas, maka peneliti memberikan identifikasi kepada kelompok 
perempuan ini sebagai ”Perempuan Sosialiter” . 
Motif akibat atau harapan yang keempat dari para perempuan kepala keluarga di Kabupaten Lombok Barat untuk 
bergabung dengan Serikat Pekka adalah motif berbagi peduli/empati.  Ketertarikan terhadap hal yang sama 
menjadi daya ikat dari suatu komunitas, apapun jenis/tipe komunitas itu. Kecenderungan untuk berkumpul, 
sharing dan melakukan suatu hal bersama-sama juga menjadi hal tak terpisahkan dari sebuah komunitas. Yang 
menjadi ciri dari sebuah komunitas menurut defenisi yang diberikan di atas adalah saling berinteraksi dengan 
berbagai cara, atau percampuran berbagai “sesuatu” yang sama. “Sesuatu” yang sama di sini menjadi 
representasi dari kondisi dan tujuan yang ingin dicapai oleh para perempuan tersebut. Berangkat dari kondisi 
yang sama, dan berakhir pada tujuan yang sama yaitu menjadi perempuan yang maju, madiri, dan mampu. 
Untuk mencapai tujuan tersebut para perempuan yang tergabung dalam Serikat Pekka di Kabupaten Lombok 
Barat tersebut berusaha satu sama lain untuk saling bergandengan tangan meningkatkan rasa kepedualian 
diantara sesamanya. Rasa kepedulian terhadap sesama anggota ini begitu terlihat nyata di Serikat Pekka ini. 
Perasaan senasib, sepenanggungan memang menjadikan mereka orang-orang yang memiliki tingkat 
kepedulian/empati kepada orang lain yang terbilang tinggi. Berdasarkan motif harapan yang dimiliki perempuan 
kepala keluarga untuk berbagi empati, maka peneliti memberikan identifikasi kepada kelompok perempuan ini 
sebagai ”Perempuan Empatis”. 
Keempat motif harapan (In Order To Motives) para perempuan kepala keluarga di Serikat Pekka Kabupaten 
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Dari hasil analisis tentang Perasaan komunitas dan motif para perempuan kepala keluarga mengikuti kegiatan 
pemberdayaan perempuan di Serikat Pekka Kabupaten Lombok Barat dapat ditemukan sebuah model tentang 
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Gambar 3: Model Perasaan Komunitas Perempuan Kepala Keluarga 
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